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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian tentang efisiensi teknis produksi usaha budidaya ikan
gurami Di Desa Kebonagung Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar Jawa Timur
dengan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Teknik usaha budidaya ikan gurami meliputi kegiatan persiapan lahan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan untuk meningkatkan
produktifitas budidaya dengan meminimalisir faktor yang menghambat
budidaya, penebaran benih ikan gurami bertujuan untuk memilih bibit ikan
gurami dengan kualitas yang baik, pemeliharaan ikan gurami bertujuan untuk
mencegah hal — hal yang bisa menghambat atau merusak budidaya dan
pemanenan ikan gurami.

2. Hasil analisis input usaha budidaya ikan gurami yaitu Terdapat 8 pembudidaya
yang memiliki nilai slack pada luas lahan yang artinya sebanyak 8
pembudidaya kelebihan menggunakan lahan budidaya, pembudidaya dapat
mengolah atau mengurangi lahan yang kelebihan tersebut, nilai input slack
luas lahan yang tertinggi terdapat pada pembudidaya no 27 dengan nilai slack
204,897. Pada input slack benih ikan gurami terdapat 11 pembudidaya yang
memiliki nilai slack pada benih ikan gurami yang artinya sebanyak 11
pembudidaya kelebihan menggunakan benih ikan gurami, pembudidaya dapat

mengurangi jumlah benih ikan yang kelebihan tersebut agar mengurangi
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tingkat kepadatan pada satu kolam, nilai input slack benih ikan gurami tertinggi
terdapat pada pembudiaya nomor 7 dengan nilai slack 7999.033. Pada input
slack pakan terdapat 9 pembudidaya yang memiliki nilai slack pakan yang
artinya sebanyak 9 pembudidaya kelebihan menggunakan pakan,
pembudidaya dapat mengurangi penggunaan pakan pelet yang kelebihan
tersebut, nilai input slack pakan tertinggi terdapat pada pembudiaya nomor 7
dengan nilai slack 4799.42. Sedangkan pada input slack tenaga kerja
menunjukan 17 pembudidaya yang mempunyai nilai slack yang artinya
sebanyak 17 pembudidaya kelebihan menggunakan waktu budidaya,
pembudidaya dapat mengurangi waktu budidaya yang kelebihan tersebut,
dengan nilai input slack tertinggi terdapat pada pembudidaya pada nomor 13
dengan nilai slack 264.717.

3. Efisiensi teknis digunakan untuk mengukur tingkat produksi suatu usaha serta
menggambarkan kemampuan usaha dalam memperoleh output tertentu
dengan menggunakan input minimal yang disebut input oriented atau
menggunakan input tertentu untuk memperoleh output maksimal yang disebut
output oriented. Hasil analisis efisiensi teknis budidaya ikan gurami
menunjukan hasil yang belum efisien, pembudidaya yang memiliki nilai SE
(scale efficiency) terendah terdapat pada pembuididaya nomor 7 dengan nilai
SE 0,82 atau 82% yang artinya pembudidaya dapat meningkatkan
produksinya lagi sebanyak 18%.

5.2 Saran
Hasil penelitian tentang analisis efisiensi teknis produksi usaha budidaya ikan

gurami Di Desa Kebonagung Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar Jawa Timur
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dengan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA), terdapat beberapa hal yang
dapat dijadikan saran sebagai berikut :

1. Bagi para pembudidaya usaha budidaya ikan gurami Di Desa Kebonagung
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar Jawa Timur, perlu melakukan upaya
seperti menghitung efisinsi penggunaan pakan, kepadatan ikan gurami dalam
satu kolam, dan memanfaatkan input produksi yang lain secara efisien
sehingga dapat menghasilkan produksi yang diinginkan.

2. Bagi para stakeholder yang terdiri dari organisasi masyarakat seperti
kelompok perikanan yang berada Di Desa Kebonagung Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar perlu mengarahkan tentang cara
membudidayakan ikan gurami dengan benar seperti padat tebar ikan gurami
dalam satu kolam sehingga bisa mengurangi jumlah kematian ikan gurami
pada satu kolam, memberikan arahan bagi para pembudidaya tentang
penggunaan pakan yang efisien agar dapat menambah tingkat keberhasilan
dalam budidaya ikan gurami.

3. Bagi para pemerintah yang terdiri dari Dinas Kelautan dan Perikanan serta
dinas — dinas yang terkait perlu memberikan dukungan terhadap para
pembudidaya dengan cara memberikan pelatihan, penyuluhan, dan bantuan

modal.
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